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ABSTRAK 

 

Garini, Resy ardia, 2023,.“Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Membentuk 

Profil Pelajar Pancasila Di Kelas 1 SD Negeri 2 Ngijo.” Skripsi Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Agama Islam 

Universitas Islam Malang. Universitas Islam Malang. Pembimbing I : Dr. Fita 

Mustafida, S.Pd, M.Pd. Pembimbing II : Dr. Ika Ratih Sulistiani, S.pd, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Profil Pelajar Pancasila, Pendidikan, SD 

Negeri 2 Ngijo 

 

Pendidikan berperan meningkatkan kemajuan bangsa. Pendidikan mampu 

mendidik generasi yang berpotensi serta berpola pikir kritis, dan memiliki rasa 

tanggung jawab. Pengunaan Kurikulum Merdeka dalam bidang pendidikan 

merupakan sebuah langkah yang digunakan untuk meningkatkan pola pikir peserta 

didik berbasis nilai-nilai kebangsaan serta berperan membentuk sinergi dalam 

proses pembelajaran.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang Implementasi 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka di SD Negeri 2 Ngijo dan untuk 

mendeskripsikan tentang Pembentukan Profil Pelajar Pancasila melalui 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka di SD Negeri 2 Ngijo. Jenis penelitian yang 

digunakan peneliti untuk mencapai tujuan tersebut adalah jenis penelitian kualitatif 

dan pendekatan secara kualitatif deskriptif, kemudian teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil pada penelitian ini diketahui pembelajaran Kurikulum Merdeka di SD 

Negeri 2 Ngijo telah berjalan dengan efektif dimana sekolah melibatkan siswa 

untuk upacara bendera setiap senin pagi, menyanyikan lagu P5 sebelum memulai 

pelajaran, melaksanakan sholat dhuha setiap pagi, pengimplementasian kerja bakti 

di lingkungan sekolah, dan pelaksanaan senam sehat satu minggu sekali. Kemudian, 

berdasarkan upaya pembentukan Profil Pelajar Pancasila melalui penerapan 

Kurikulum Merdeka di SD Negeri 2 Ngijo, diketahui bahwa pembentukan tersebut 

dapat dilaksanakan melalui kegiatan intrakurikuler, seperti mewarnai lambang 

negara, membuat kolase lambang negara dengan biji beras, dan menarik simbol 

Pancasila sesuai urutannya. Kegiatan ekstrakurikuler juga turut berkontribusi dalam 

membentuk Profil Pelajar Pancasila, seperti kegiatan pramuka, latihan olahraga 

karate dan sepakbola, serta partisipasi dalam kegiatan tari. Sementara itu, budaya 

sekolah yang dijalankan untuk membentuk Profil Pelajar Pancasila mencakup 

kegiatan kerja bakti di lingkungan sekolah dan praktik sholat dhuha. 

Saran yang dapat peneliti sampaikan yakni diharapkan bagi pihak sekolah 

untuk selalu mendukung semua fasilitas yang dibutuhkan dalam proses belajar 

mengajar supaya implementasi berjalan dengan sempurna. Kemudian tenaga 

pendidik diharapkan mampu mengembangkan modul ajar yang sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran. 

Dan terakhir untuk penelitian selanjutnya diharapkan ke depannya akan muncul 

lebih banyak penelitian yang menyoroti aspek-aspek pendidikan nasional, terutama 

dalam konteks sistem pendidikan, seperti kurikulum. 



 

 

ABSTRACT 

 

Garini, Resy Ardia, 2023, "Implementation of the Independent Curriculum in 

Forming Pancasila Student Profiles in Class 1 of SD Negeri 2 Ngijo." 

Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program Thesis. Faculty of 

Islamic Religion, Islamic University of Malang. University Of islam. Advisor 

I: Dr. Fita Mustafida, S.Pd, M.Pd. Advisor II: Dr. Ika Ratih Sulistiani, S.pd, 

M.Pd. 

 

Keywords: Independent Curriculum, Pancasila Student Profile, Education, SD 

Negeri 2 Ngijo 

 

Education plays a role in increasing the progress of the nation. Education is 

able to educate a generation with potential and a critical mindset and a sense of 

responsibility. The use of the Independent Curriculum in the field of education is a 

step used to improve students' mindsets based on national values and play a role in 

forming synergy in the learning process. 

The aim of this research is to describe the implementation of Independent 

Curriculum Learning at SD Negeri 2 Ngijo and to describe the formation of 

Pancasila Student Profiles through Independent Curriculum Learning at SD Negeri 

2 Ngijo. The type of research used by researchers to achieve this goal is qualitative 

research and a descriptive qualitative approach, then the data collection techniques 

used are observation, interviews and documentation. 

The results of this research show that the Merdeka Curriculum learning at 

SD Negeri 2 Ngijo has been running effectively where the school involves students 

in flag ceremonies every Monday morning, singing the P5 song before starting 

lessons, carrying out dhuha prayers every morning, implementing community 

service work in the school environment, and implementing healthy exercise once a 

week. Then, based on efforts to form a Pancasila Student Profile through the 

implementation of the Merdeka Curriculum at SD Negeri 2 Ngijo, it was discovered 

that this formation could be carried out through intracurricular activities, such as 

coloring the state symbol, making a collage of the state symbol with rice grains, 

and drawing the Pancasila symbols in the correct order. Extracurricular activities 

also contribute to forming the Pancasila Student Profile, such as scout activities, 

karate and football sports training, as well as participation in dance activities. 

Meanwhile, the school culture implemented to form the Pancasila Student Profile 

includes community service activities in the school environment and the practice of 

Duha prayer. 

The advice that researchers can convey is that it is hoped that the school will 

always support all the facilities needed in the teaching and learning process so that 

implementation runs perfectly. Then, teaching staff are expected to be able to 

develop teaching modules that are in accordance with the Pancasila Student Profile 

to increase student creativity in the learning process. And finally, for further 

research, it is hoped that in the future more research will emerge that highlights 

aspects of national education, especially in the context of the education system, 

such as the curriculum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan berperan meningkatkan kemajuan bangsa. Pendidikan mampu 

mendidik generasi yang berpotensi serta berpola pikir kritis, dan memiliki rasa 

tanggung jawab (Purwaningsih et al., 2019). Pada praktik Kurikulum Merdeka 

sangat erat kaitannya dengan pembelajaran sehingga terdapat adanya rasa saling 

mendukung antar tenaga kependidikan maupun guru. Diharapkan pada tahun 2024 

mendatang, Kurikulum Merdeka telah sangat siap dan matang diterapkan di jenjang 

sekolah nasional. Kualitas suatu pembelajaran ditentukan oleh peran seorang guru, 

sehingga guru perlu untuk selalu meningkatkan kemampuan mengajarnya agar 

peserta didik memperoleh pendidikan dengan kualitas yang baik. 

Dilansir dari website kemendikbud, (2023) menyebutkan bahwa kurikulum 

meredeka memberikan dampak yang positif bagi siswa dimana siswa telah 

mengetahui jenis pembelajaran dan arah pembelajaran yang akan di capai. Hal ini 

ditunjukkan dengan data Kemendikbud juga menyebutkan bahwa pada tahun 2023 

ada 156.000 sekolah yang menerapkan kurikulum merdeka dalam berbagai jalur 

yang terdiri dari pilihan yaitu merdeka belajar, merdeka berbuah dan merdeka 

berbagi. Begitu pula pada tahun 2021 terdapat Sekolah Penggerak yang berada di 

111 kabupaten/kota. Pada tahun 2022 dimulai implementasi Kurikulum Merdeka 

untuk Jalur Mandiri. Berdasarkan data Pusat Kurikulum dan Pembelajaran 

(Puskurjar) Kemendikbudristek, saat ini sudah hampir 70 persen satuan pendidikan 

di seluruh Indonesia telah menerapkan Kurikulum Merdeka melalui Program 
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Sekolah Penggerak, SMK Pusat Keunggulan, dan Implementasi Kurikulum 

Merdeka Jalur Mandiri. 

Beberapa hal yang biasanya dapat dilakukan dalam rangka peningkatan 

pengajaran yaitu, menggunakan strategi belajar mengajar tertentu, melakukan 

organisasi kelas, dan lain sebagainya. Pembelajaran yang aktif dapat distimulasi 

dengan aktivitas belajar yang menarik. Seperti contoh, peserta didik dapat 

dikelompokkan menjadi kelompok atau grup kecil, sehingga mereka akan lebih 

aktif dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan peserta didik dapat mengungkapkan 

ide bersama teman-teman lainnya dan mempresentasikan hasil diskusi, sehingga 

teman yang lain akan paham terkait materi yang dibahas (Nugraha, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah SD 

Negeri 2 Ngijo, dapat dinyatakan bahwa Kurikulum Merdeka sudah diterapkan, 

meskipun kurikulum tersebut masih tergolong baru di SD Negeri 2 Ngijo. 

Kurikulum tersebut sudah diterapkan untuk kelas 1 semester 2 tahun pelajaran 

2022/2023. Selama proses belajar mengajar, guru masih kaku dengan Kurikulum 

Merdeka. Hal ini dikarenakan guru belum mengikuti training (pelatihan) khusus 

terkait Kurikulum Merdeka, sebagian besar guru juga mengajar siswanya dengan 

menggunakan metode ceramah. Selanjutnya dalam memberikan asesmen penilaian, 

guru masih kurang menguasai untuk mengisi formulir penilaian dengan cara baru 

untuk kelas 1. Selain itu, dari kendala- kendala diatas mengakibatkan siswa kurang 

faham mengenai konsep pembelajaran kurmer dengan proses pembelajaran 

Kurikulum Merdeka. 

Urgensi dari penelitian ini yaitu berdasarkan hasil penelitian terdahulu, 

terdapat perbedaan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Susiani (2022) yang 
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melakukan penelitian terkait kurikulum merdeka yang dilakukan pada jenjang 

sekolah SMP. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Hutabarat et al (20222) 

yang melakukan penelitian pada jenjang sekolah SMA. Selain itu, Handayani et al 

(2022) melakukan penelitian terkait implementasi kurikulum merdeka yaitu dengan 

mengintegrasikan kurikulum merdeka dengan budaya lokal. Berdasarkan penelitian 

terdahulu tersebut, maka penelitian yang peneliti lakukan memiliki keterbaruan, 

yaitu dalam hal jenjang sekolah, penelitian dilakukan pada Sekolah Dasar (SD). 

Kemudian penelitian ini difokuskan untuk meneliti kurikulum merdeka untuk 

membentuk profil pelajar pancasila.  

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan, peneliti tertarik 

untuk membahas topik yang berjudul “Implementasi Kurikulum Merdeka 

Dalam Membentuk Profil Pelajar Pancasila Di kelas 1 SD Negeri 2 Ngijo”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang penulis rumuskan dalam 

bentuk pertanyaan, yakni: 

1. Bagaimana Implementasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka di SD Negeri 

2 Ngijo? 

2. Bagaimana Pembentukan Profil Pelajar Pancasila Melalui Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka di SD Negeri 2 Ngijo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari rumusan masalah yang telah dipaparkan 

diatas adalah: 
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1. Mendeskripsikan tentang Implementasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

di SD Negeri 2 Ngijo. 

2. Mendeskripsikan Tentang Pembentukan Profil Pelajar Pancasila Melalui 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka di SD Negeri 2 Ngijo. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki kegunaan atau manfaat untuk menjaga dan 

meningkatkan kualitas pendidikan, dan berdampak bagi banyak pihak, meliputi: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat sebagai penyumbang wawasan dan 

pengetahuan terkait teori-teori tentang implementasi kurikulum merdeka. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini berkontribusi sebagai penyumbang pikiran terkait 

implementasi kurikulum merdeka untuk membentuk profil pelajar 

Pancasila. 

b. Manfaat Bagi Guru 

Penelitian ini berkontribusi sebagai sumbangan ilmiah dan ilmu 

Pendidikan bagi Sekolah Dasar, yaitu penerapan kurikulum merdeka 

untuk membentuk profil pelajar Pancasila. 

c. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini berkontribusi sebagai bahan referensi atau acuan 

bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti terkait topik yang serupa, 

yaitu tentang kurikulum merdeka. 
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E. Definisi Operasional 

1. Implementasi Kurikulum Merdeka 

a. Implementasi 

Penerapan inovasi atau ide yang bertujuan utnuk menciptakan 

sebuah perubahan dalam hal pengetahuan. Sebagaimana dalam 

penelitian ini yaitu inovasi atau ide terkait Kurikulum Merdeka. (Azis, 

2018). 

b. Kurikulum Merdeka 

Program yang ada pada  dunia  Pendidikan  yang berfungsi  

untuk meningkatkan pembelajaran baik bagi peserta didik maupun 

guru. (Madhakomala et al., 2022). 

2. Profil Pelajar Pancasila 

a. Profil Pelajar Pancasila 

Karakter peserta didik berdasarkan asas Pancasila yaitu 1) 

beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlaq mulia 

2) mandiri 3) bergotong royong 4) berkebhinekaan global 5) bernalar 

kritis 6) kreatif (Rusnaini et al., 2021). 

b. Pelajar Pancasila 

Pelajar Pancasila merupakan perwujudan pelajar Indonesia 

sebai pelajar hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku 

sesuai nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa 

kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, 

bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Kahfi, 2022). 
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3. Siswa Kelas 1 

a. Umur 

Peserta didik kelas 1 yaitu siswa yang berusia minimal 7 tahun. 

Siswa tersebut terdaftar pada data pokok pendidikan (dapodik) pada 

suatu satuan pendidikan yang terdapat di jenjang sekolah dasar fase A 

b. Psikologi Piaget 

Psikologi Piaget merupakan teori yang mengemukakan terkait 

perkembangan kognitif yang dicetuskan oleh Jean Piaget, di mana 

dinyatakan bahwa perubahan pada kecerdasan terjadi seiring waktu. 

Kemudian kognitif anak yaitu berhubungan dengan pembangunan 

mental (Ibda, 2015). Menurut Piaget siswa kelas 1 merupakan siswa 

yang berada pada tahap operasional kongrit yaitu usia 7 sampai 11 

tahun. Pada usia 7 tahun piaget menjelaskan bahwa anak-anak kelas 1 

SD akan terus berinteraksi dengan lingkungan yang ada disekitarnya. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila di Kelas I SD 

Negeri 2 Ngijo, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan implementasi pembelajaran Kurikulum Merdeka di SD Negeri 2 

Ngijo telah berjalan dengan efektif dimana sekolah melibatkan siswa untuk 

upacara bendera setiap senin pagi, menyanyikan lagu P5 sebelum memulai 

pelajaran, melaksanakan sholat dhuha setiap pagi, pengimplementasian kerja 

bakti di lingkungan sekolah, dan pelaksanaan senam sehat satu minggu sekali. 

2. Berdasarkan upaya pembentukan Profil Pelajar Pancasila melalui penerapan 

Kurikulum Merdeka di SD Negeri 2 Ngijo, dapat disimpulkan bahwa 

pembentukan tersebut dapat dilaksanakan melalui kegiatan intrakurikuler, 

seperti mewarnai lambang negara, membuat kolase lambang negara dengan biji 

beras, dan menarik simbol Pancasila sesuai urutannya. Kegiatan 

ekstrakurikuler juga turut berkontribusi dalam membentuk Profil Pelajar 

Pancasila, seperti kegiatan pramuka, latihan olahraga karate dan sepakbola, 

serta partisipasi dalam kegiatan tari. Sementara itu, budaya sekolah yang 

dijalankan untuk membentuk Profil Pelajar Pancasila mencakup kegiatan kerja 

bakti di lingkungan sekolah dan praktik sholat dhuha. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila di Kelas I SD 

Negeri 2 Ngijo, maka saran dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagi Sekolah 

Walaupun penerapan Profil Pelajar Pancasila sudah dinilai efektif, 

diharapkan bagi pihak sekolah untuk selalu mendukung semua fasilitas yang 

dibutuhkan dalam proses belajar mengajar supaya implementasi dapat berjalan 

dengan sempurna. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan bahwa tenaga pendidik mampu dalam mengembangkan modul 

ajar yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila memiliki tujuan utama untuk 

meningkatkan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan bagi peserta didik untuk menunjukkan dedikasi dan sikap yang 

mendukung dalam setiap kegiatan yang diinstruksikan oleh guru, sehingga mereka 

dapat mengembangkan karakter sebagai Profil Pelajar Pancasila yang melekat 

sepanjang waktu. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan agar ke depannya akan muncul lebih banyak penelitian yang 

menyoroti aspek-aspek pendidikan nasional, terutama dalam konteks sistem 

pendidikan, seperti kurikulum. Hal ini karena kurikulum memegang peran sentral 

sebagai motor penggerak utama dalam dunia pendidikan. Dengan adanya penelitian 
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yang lebih banyak, diharapkan dapat tercapai pemahaman yang lebih mendalam 

terkait permasalahan dan potensi perbaikan dalam sistem pendidikan. 
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